
 
 
 
 
 

  

3671 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 2, Februari 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

PENGARUH PENGETAHUAN PERPAJAKAN, SANKSI PERPAJAKAN, 

DAN TARIF PAJAK TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG 

PRIBADI 
 

THE INFLUENCE OF TAXATION KNOWLEDGE, TAX SANCTIONS, AND 

TAX RATES ON INDIVIDUAL TAXPAYER COMPLIANCE 
 

Fitri Yani1, Suciati Muanifah2 
1,2Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang 

Email :  fitriyn1207@gmail.com1*, dosen02242@unpam.ac.id2   
 

Article history :  

 

Received : 16-02-2025  

Revised   : 17-02-2025  

Accepted : 19-02-2025 

Published: 21-02-2025 

Abstract 

 

This study aims to determine the influence of tax knowledge, tax sanctions, and 

tax rates on the compliance of individual taxpayers. The research location is at 

KPP Pratama Cibinong, Bogor. The type of research used in this study is 

quantitative. The data source used in this research is primary data. The 

population in this study is individual taxpayers registered at KPP Pratama 

Cibinong, Bogor, totaling 618,764. The sample determination in this study used 

a simple random sampling method with the Slovin formula and a 10% error 

tolerance, resulting in a sample data of 100 respondents. The data collection 

technique in this study was obtained by providing questionnaires to 

respondents. The analysis technique used descriptive analysis to determine the 

medium, mean, and standard deviation values, data quality tests consisting of 

the Pearson correlation validity test ˃ Sig. (2-tailed) and reliability test if 

Cronbach's Alpha > 0.70, classical assumption tests consisting of the normality 

test if the probability value > 0.05 and the heteroscedasticity test if the 

significant value > 0.05. Hypothesis testing used multiple linear regression 

tests to test the research equation model, the coefficient of determination test 

(R2), simultaneous hypothesis testing (F test), and partial hypothesis testing (t 

test). Data analysis was carried out using SPSS version 23 software. The results 

of this study indicate that: 1) Tax Knowledge, Tax Sanctions, and Tax Rates 

simultaneously have a positive effect on the compliance of individual taxpayers. 

2) Tax knowledge has a positive effect on the compliance of individual 

taxpayers. 3) Tax sanctions do not have a positive effect on the compliance of 

individual taxpayers. 4) Tax rates have a positive effect on the compliance of 

individual taxpayers 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Perpajakan, dan Tarif 

Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Lokasi penelitian terdapat di KPP Pratama Cibinong, 

Bogor. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer. Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang 

terdaftar di KPP Pratama Cibinong, Bogor dengan jumlah 618,764. Penentuan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode simple random sampling dengan rumus slovin dan error tolerance 10% kemudian 

memperoleh data sampel sebanyak 100 responden. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh 

dengan memberikan angket atau kuesioner pada responden. Teknik analisis menggunakan analisis deskriptif 

untuk mengetahui nilai medium, mean, dan standar deviasi, uji kualitas data yang terdiri dari uji validitas 

person correlation ˃ Sig. (2-tailed) dan uji reabilitas jika Cronbach’s Alpha > 0,70, uji asumsi klasik yang 
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terdiri dari uji normalitas jika probability value > 0,05 dan uji heteroskedastisitas jika nilai signifikan > 0,05. 

Pengujian hipotesis menggunakan uji regresi linear berganda melakukan pengujian model persamaan 

penelitian, uji koefisien determinasi (R2), uji hipotesis secara simultan (uji F), dan uji hipotesis secara parsial 

(uji t). Analisis data menggunakan bantuan software SPSS versi 23. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 

1) Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Perpajakan, dan Tarif Pajak secara simultan berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 2) Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. 3) Sanksi perpajakan tidak berpengaruh secara positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. 4) Tarif pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

 

Kata Kunci : Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Perpajakan, Tarif Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi 

 

PENDAHULUAN 

Kepatuhan wajib pajak berlakunya bagi orang pribadi ataupun badan sebagai modal usaha 

ialah tindakan membayar dan melaporkan pajak masa dan tahunan WP yang bersangkutan sesuai 

dengan peraturannya pajak. Hal ini menunjukkan ketaatan dan kesadaran akan ketertiban dalam 

kewajiban perpajakan Wajib Pajak (Pajakku, 2023). Pendapat Khodijah, dkk (2021) “Kepatuhan 

pajak ditandai dengan pola pikir yang tunduk, taat, serta patuh serta melakukan kewajiban 

perpajakannya sesuai dengan ketentuannya hukum”. Dengan demikian,perilaku wajib pajak yang 

melkasanakan tanggung jawab mereka saat menegakkan pajak dapat dicirikan sebagai kepatuhna 

wajib pajak. Pajak yang dikenal sebagai pajak penghasilan (PPh), yang dikenakan atas penghasilan 

orang, bisnis, atau organisasi legal lainnya, berdampak pada penerimaan negara (Suryo & Atwal, 

2024).  

Tingkat kepatuhannya WP sangat diperlukan dalam situasi perpajakannya yang 

mengharuskan mereka berpartisipasi secara aktif dalam pelaksanaan perpajakan, terutama dalam 

hal memenuhi kewajiban perpajakan mereka. Mengacu pada Pasal 1 (1) UU No.28/2007 “Pajak 

ialah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk kepeluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. Hal ini disebabkan 

oleh kurangnya sosialisasi perpajakan yang jelas, mudah dipahami dan informasi yang memadai 

untuk membantu meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang kepatuhan wajib pajak yang tepat 

dan memadai. Oleh karena itu, kewajiban wajib individu bergantung pada kepatuhannya 

perpajakan. 

Penerimaan pajak di KPP Pratama Cibinong periode 2021-2023 diperlihatkan dalam table: 

 

Laporannya disajikan memperlihatkan penerimaannya pajak di KPP Pratama Cibinong belum 

sepenuhnya tercapai dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan dan penurunan presentase 

penerimaan pajak tiap tahunnya. Ini memperlihatkan WP di KPP Pratama Cibinong masih belum 

memenuhi kewajibannya, yang berdampak pada penerimaan pajak di KPP Pratama Cibinong. 
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Pengurangan atas penghasilan yang diberikan kepad aorang-orang sehubungan dengan pekerjaan, 

jabatan, jasa, atau kegiatan dikenal sebagai PPh21 (Kemenkeu, 2022). Perencanaan PPH Pasal 21 

akan diubah dengan memperkenalkan system TER dengan diberlakukannya Peraturan Pemerintah 

No. 58 Tahun 2023. Karena metode TER (Tarif Efektif Rata-Rata) menggunakan tarif tunggal dan 

memisahkan pekerja ke dalam tiga kategori utama (TER-A, TER-B, dan TER-C), metode ini 

menyederhanakan perhitungan PPh Pasal 21. Tarif ini akan dikenakan, serta tiap kelompok terbagi 

jadi beberapa kelompoknya yang kecil berdasarkan rentang penghasilannya sudah ditetapkan 

(Harahap, 2023). 

Beberapa faktornya mempengaruhi kepatuhan WP termasuk terkait pengetahuan perpajakan. 

Pendapat Garah, dkk (2024), “Ketika WP memiliki informasi yang cukup tentang undang-undang 

perpajakan, seperti jumlahnya pajak dibayarkan, yanggal jatuh tempo pembayaran, dan tenggat 

waktu penyampaian SPT, maka WP dikatakan memiliki pengetahuan perpajakan”. Hal ini 

disebabkan oleh korelasi yang baik antara tingkatan kepatuhan WP dan tingkat pengetahuan pajak 

mereka. Dengan demikian, jika WP tidak melaksanakan pembayaran pajaknya menyesuaikan 

ketentuan yang ditetapkannya tanpa tekanan, mereka akan lebih mengetahui tentang tanggung 

jawab, hukuman, dan tarif pajak. Setiap detai; yang berkaitan dengan proses perpajakan yang 

relevan termasuk dalam pengetahuan WP. Lebih lanjut, riset terdahuluu mengenai dampak 

pengetahuan pajak terhadap kepatuhan WP telah banyak dilakukan. Mengacu pada pendapat Yani 

dan Simbolon (2023) Karena mereka memahami kebutuhan mereka untuk membayarkan pajak, 

tingkatan kepatuhannya WP UMKM mungkin sangat dipengaruhi oleh pemahaman mereka tentang 

pajak, selain dampak baik dari pajak. Sementara itu, studi Nasiroh dan Afiqoh (2022) mengatakan 

pengetahuan perpajakan tidak ada pengaruhnya positif pada kepatuhannya wajib pajak, Hal ini 

disebabkan oleh menurunnya motivasi wajib pajak untuk membayar pajak. Karena adanya 

perbedaan temuan studi lain, maka peneliti ingin menyelidiki lebih lanjut mengenai dampak 

pengetahuan pajak pada kepatuhan wajib pajak. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Uji validitas dalam peneletian ini digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner 
b. Uji Reliabilitas  

Menurut Ghozali (2018) reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk $ 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada 

sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram STIE Indonesia dari 

residualnya (Ghozali, 2018). 
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2) U lji He ltelroskeldastisitas  

Persamaan regresi berganda perlu diuji mengenai sama atau tidak varian dari residual 

dari observasi yang satu dengan observasi yang lain 

d. Uji Regresi Linier 

Metode analisis yang digunakan adalah model regresi linier berganda , Menurut Sugiyono 

(2019) bahwa analisis regresi linier berganda bermaksud meramalkan bagaimana keadaan 

(naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variable indiependen 

sebagai faktor prediator dimanipulasi (dinaik turunkan lainnya). 

e. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (Uji R2) bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel bebas 

dapat menjelaskan variasi variabel terikat, baik secara parsial maupun simultan. Menurut 

Ghozali (2018) koefisien determinasi digunakan untuk menguji goodness-fit dari model 

regresi 

f. Uji Hipotesis 

Menurut Ghozali (2018) uji pengaruh bersama-sama (joint) digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel independen secara bersama-sama atau joint mempengaruhi variabel 

dependen. Uji statistik F dalam penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi atau 

tingkat kepercayaan sebesar 0,05. Menurut Ghozali (2018) uji parsial (t test) digunakan 

untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen. Uji parsial dalam data penelitian ini menggunakan tingkat signifikasi sebesar 

0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 
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Table 4 memperlihatkan nilainya korelasi individu dalam tiap pernyataan pada tiap variable 

lebih dari Sig.2Tailed. Dengan demikian, simpulannya pernyataan mengenai pengetahuan 

tentang perpajakan, sanksi perpajakan, tarif pajak dan kepatuhan wajib pajak yakni valid 

serta bisa dipakai sebagai datanya studi. Pernyataan ini bisa dipakai kembali guna 

pengujian. 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Melihat hal tersebut bisa dinterpretasikannya yakni: 

1. Temuan pengujiannya variable Pengetahuan Perpajakan besarannya 0,799, hal ini 

nilainya Cronbach’s Alpha lebih dari kriterianya 0,70 (0,799 > 0,70), ini bisa dikatakan 

respons partisipan terkait Pengetahuan Perpajakan yakni reliable, ini dikatakan bisa 

dipakai guna pengujian selanjutnya. 

2. Temuan pengujiannya variable Sanksi Perpajakan besarannya 0,819, hal ini Cronbach’s 

Alpha lebih dari kriterianya 0,70 (0,819 > 0,70), ini bisa dikatakan respons partisipan 

terkait Sanksi Perpajakan yakni reliable, ini dikatakan bisa dipakai guna pengujian 

selanjutnya. 

3. Temuan pengujiannya variable Tarif Pajak besarannya 0,819, hal ini Cronbach’s Alpha 

lebih dari kriterianya 0,70 (0,819 > 0,70), ini bisa dikatakan respons partisipan terkait 

Tarif Pajak yakni reliable, ini dikatakan bisa dipakai guna pengujian selanjutnya. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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Temuan pengujiannya normalitas yang didalam table memperlihatkan nilainya Asymp. 

Sig.(2-tailed) besarannya 0,194, yang lebih dari 0,05. Maka dari itu, bisa dinyatakan 

pendistribusiannya normal 

Dengan memakai grafik P-Plot, uji normalitas juga dilakukan sebagai tambahan dari uji 

Kolmogorov-Smimov. Seperti yang ditunjukkan pada grafik terlampir, data dikatakan 

terdistribusi dengan baik jika tersebar dan bergerak ke arah garisnya yang diagonal: 

 

b. U lji Heltelroskeldastisitas 

 

Seperti yang diperlihatkan dalam gambar sebelumnya, titik-titik menyebar dengan jarak 

yang cukup jauh serta penyebarannya tidak teratur. Maka dari itu, ini bisa dinyatakan 

modelnya regresi tidak mengandung heteroskedastisitas. Hingga model regresinya dipakai 

guna memprediksinya Kepatuhan Wajib Pajak berlandaskan pada variable yang 

memengaruhinya yakni Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Perpajakan dan Tarif Pajak. 
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Melihat hal tersebut bisa dikatakan Pengetahuan Perpajakan (X1) mempunyai signifikan 

besarannya 0,603 > 0,05, memperlihatkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada 

variable tersebut. Variable Sanksi Perpajakan (X2) angka signifikansinya 0,601 > 0,05, dan 

variable Tarif Pajak (X3) angka signifikansinya 0,297 > 0,05, memperlihatkan tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas pada variable tersebut. 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 

Melihat hal tersebut maka bisa dinterpretasikan persamannya yakni 

a. Nilainya Kostanta 12,928 memperlihatkan jika nilainya variable bebas  tidak meningkat, 

maka nilainya Kepatuhan Wajib Pajak yakni 12,928. Menurut koefisien regresi 0,716, 

0,203, dan 0,745, tiap penambahannya satu skor akan menghasilkan peningkatan skornya 

0,716, 0,203, dan 0,745. 

b. Variable Pengetahuan Perpajakan mempunyai koefisien regresinya 0,716 memperlihatkan 

tiap kenaikannya 1  Pengetahuan Perpajakan akan tmenghasilkan kenaikan 0,716 pada 

Kepatuhan Wajib Pajak. Berdasarkan temuan variable Pengetahuan Perpajakan 

mempunyai koefisiennya 0,716 dengan nilainya signifikan 0,000, kurang dari 0,05 dari 

taraf signifikan standar error yang ditetapkan oleh penulis. Hal ini Pengetahuan 

Perpajakan ada pengaruhnya signifikan pada Kepatuhan Wajib Pajak. 

c. Variable Sanksi Perpajakan mempunyai koefisien regresinya 0,203 memperlihatkan tiap 

kenaikan 1  Sanksi Perpajakan terjadi kenaikannya 0,203 pada Kepatuhan Wajib Pajak, 

melihat temuan studi didapat koefisien regresinya Sanksi Perpajakan 0,203 dengan 

nilainya signifikan 0,313 ini lebih dari 0,05 dari taraf signifikan standar error yang 

ditentukan penulis. Hal ini Sanksi Perpajakan tidak ada pengaruhnya signifikan pada 

Kepatuhan Wajib Pajak. 

d. Variable Tarif Pajak mempunyai koefisien regresinya 0,745 memperlihatkan tiap kenaikan 

1  Pengetahuan Perpajakan terjadi kenaikannya 0,745 pada Kepatuhan Wajib Pajak, 

melihat temuan studi didapat koefisien regresinya tarif pajak 0,745 dengan nilainya 

signifikan 0,001 ini kurang dari 0,05 dari taraf signifikan standar error yang ditentukan 

penulis. Hal ini tarif pajak ada pengaruhnya signifikan pada Kepatuhan Wajib Pajak. 
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4. Analisis Koefisien Determinasi  

 

Pendapat Ghozali (2018), melihat table diatas, nilainya R2 yang kecil memperlihatkan 

kemampuannya variable independent dalam memberi penjelasan varians variable dependent 

ada keterbatasan. Tetapi saat nilainya mendekati satu, variable independent akan 

menyediakannya semua informasi yang diperlukan dalam memprediksi varians variable 

dependent 

Temuan pengujiannya Koefisien Determinasi (r2) memperlihatkan hubungannya kuat antara 

Pengetahuan Perpajakan (X1), Sanksi Perpajakan (X2), dan Tarif Pajak (X3) dengan 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y). Hubungannya yang kuat ini diperlihatkan dari nilainya R persegi 

0,645 dari hubungannya variable bebas dengan variable terikat pada studi ini. Temuan 

perhitungannya R-square memakai rumusnya KD = r2 × 100% = 0,6452 × 100%  = 64,5%. Hal 

ini nilainya 64,5% Kepatuhan Wajib Pajak (Y) bisa dikatakan pengaruhnya oleh Pengetahuan 

Perpajakan (X1), Sanksi Perpajakan (X2), dan Tarif Pajak (X3) angka sisa besarannya 35,5% 

ditentukan dari faktornya lain tidak dipakai dalam riset. 

5. Uji hipotesis 

 

Nilainya F-statistic (Fhitung) dari keseluruhan variabel bebas Pengetahuan Perpajakan (X1), 

Sanksi Perpajakan (X2) dan Tarif Pajak (X3) sebesar 60.937 dengan hasil Ftabel besarannya 

1.104 dan nilainya probabilitas sig. 0.000 dengan tarif signifikansinya standar error 0.05 yang 

sudah ditetapkan. Melihat temuan ini, nilainya Fhitung lebih dari Ftotal putusan pengujiannya 

simultan (uji F) atau serentak. Simpulannya bisa dikatakan Pengetahuan Perpajakan (X1), 

Sanksi Perpajakan (X2), Tarif Pajak (X3) ada pengaruhnya signifikan pada Kepatuhan Wajib 

Pajak (Y) secara serentak. 
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Keputusan pengujiannya secara parsial (uji t) didapatkan penjelasannya yakni: 

1. Nilainya uji t Pengetahuan Perpajakan yakni 4,868 ˃ 1,98397 dan signifikasinya 0,000 ˂ 

0,05 ini dikatakan Pengetahuan Perpajakan ada pengaruhnya signifikan pada Kepatuhan 

Wajib Pajak. 

2. Nilainya uji t Sanksi Perpajakan yakni 1,013 ˂ 1,98397 dan signifikasinya 0,313 ˃ 0,05 ini 

dikatakan Sanksi Perpajakan tidak ada pengaruhnya signifikan pada Kepatuhan Wajib 

Pajak.  

Nilainya uji t Tarif Pajak yakni 3,283 ˃ 1,98397 dan signifikasinya 0,001 ˂ 0,05 ini 

dikatakan Tarif Pajak ada pengaruhnya signifikan pada Kepatuhan Wajib Pajak. 
 

KESIMPULAN 

Secara ringkasnya, kesimpulan adalah hasil utama yang menjawab rumusan masalah. 

Kesimpulan juga merupakan bagian akhir dari penelitian yang berguna karena memberikan 

gambaran singkat dan kesimpulan dari penelitian ini, yang mencakup semua poin penting. 

Tujuannya studi ini guna melihat bagaimana pengetahuan orang tentang perpajakan, sanksi 

perpajakan, dan tarif pajak berkaitan dengan kepatuhan mereka terhadap wajib pajak mereka. Studi 

ini dilaksanakan memakai metodologi kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner secara langsung 

pada 100 partisipan di KPP Pratama Cibinong. Simpulannya studi yang dilaksanakan yakni: 

1. Pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan, dan tarif pajak secara simultan berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak 

2. Pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

3. Sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

4. Tarif pajak berpengaruhterhadap kepatuhan wajib pajak 
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